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SITUS WONOBOYO 
PEMUKIMAN KUNA PADA JENJANG IIANA? 

Olah: 
Bugle Kusumohartono 

I. PERMASALAHAN

Oaerah dengan etevasl 150-170 meter dpl. di sekltar Sungal 
Opak - terutama di sebelah ttmur Sungal Kuning (Sleman) dan di 
sebelah barat Sungal Wedi (Klaten) - merupakan kawasan dengan 
tlnggalan arkeologlk yang sangat tinggl. Berbagal -situs upacara yang 
berslfat monumental dart sekltar abad ke-9 Masehl te_rpusat di slnl, 
dan secara seplntas terllhat adanya dominasl Budhlsme di slni. Dalam 
kaitan ltu dapat dltunJukkan di slnl beberapa cuplikan yang men·onjol, 
yaltu Candi Kalasan, Candi Sart, Candi Sewu, Candi Plaosan, Candi 
Lumbung, Candi Sojlwan, dan lain sebagainya. 

Namun demlkian beberapa fasllitas upacara berallran Slwatsme 
- walaupun dalam lntensitas yang leblh rendah - juga dldapati di

kawasan tersebut, misalnya candl Prambanan, candl Sambisarl, dan

beberapa candi lain di Dataran Tlnggl Baka. Khusus mengenai Candi
Prambanan, menurut Sejarah Nasional Indonesia 11, pendlrlannya
dldahului oleh peperangan antara Aakai Plkatan melawan musuh (Rakal
Walalng Pu Kumbhayonl?), yang dlmenangkan oleh Rakal Pikatan.
Setelah memenangkan pertempuran, diresmlkanlah bangunan sucl
untuk dewa Siwa (Slwagrha) serta memlndahkan kekuasaan polltik
ke anaknya, yaltu Rakal Kayuwangl dyah Lokapala (Sumadlo, 1984 :

125-33).

Pada peta arkeologl Jawa tengah, kawasan Prambanan adalah 
lokasl yang menylmpan tlnggalan bangunan upacara paling tinggl 
lntensltasnya. Keteblhan ltu dapat dlnllal balk darl ukuran rata-rata 
bangunannya. kerapatannya, ragam keagamaannya, kompleksltas 
teknologl, maupun tlngkatan estetlkanya. Pada corak budaya serupa di 
Asia Tenggara daratan, lokasf pusat-pusat kegtatan upacara utama 
masyarakat blasanya berhlmplt dengan lokasl pusat-pusat kehldupan 
polltlk (Kusumohartono, 1989; Soekmono, 1974). Gagasan Int 

terdukung oleh cerlta tradlsl mengenal Keraton Ratu Boko, yang 
dlldentlflkaslkan pada tlnggalan arkeologtk di atas Buktt Boko kurang 
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leblh 2 kilometer lurus di sebelah selatan Candi Prambanan. 
Kurang leblh 3/4 kllomtter di sebelah ttmur Sungal Wedi 

terdapat Situs Wonoboyo, atau tepatnya termasuk datam admtnlstrast 
Dusun Pfosokunlng, Deaa Wonoboyo, Kecamatan Jogonatan, Kabupaten 
Klaten, Jawa Tengah. Berdasarkan konsentrasfnya, di situs Inf _ 
dljumpai dua kelompok temuan arkeologtk. Pertama, adalah tlnggalan 
arkeologik berupa sfsa pemukJman kuna (Anonlm, t.th.: 90) yang 
secara umum berada di bawah Dusun Plosokuntng sekarang. Kedua, 
adalah artefak emas seberat 32 kg di tepl sungaf yang berJarak 
sekitar 90 meter di sebelah ttmur stsa pemuklman kuna yang 
dlsebutkan pertama. Adatah benar apablla Kusen (1991: 1) 
mengidentlflkaslkan tlnggalan artefak emas tersebut memilikJ fungsl 
sebagal regalia atau emblems of royalty pada jamannya. 

Pada umumnya para pengamat maupun pakar yang terfibat 
dalam penanganan Situs Wonoboyo mengasosiasikan keberadaan 
pemuklman kuna df bawah Dusun Plosokunlng dengan deposit artefak 
emas tersebut 

Adanya temuan emas dalam jumlah yang sangat besar 
sebelum dilakukannya penelltlan lni dapat memberlkan gambaran 
tentang stratlflkasl sosial masyarakat yang menghunl situs 
tersebut. Temuan bemllal tinggl /tu tentuny6 dapa.t menjadl buktl 
bahwa penghunl situs Wonoboyo mempunyal status sos/a/ yang . 
tlnggl, bahkan mungkin ra/a (Ibid.) . 

Secara lebth konkrit Situs Wonoboyo dlnllal memHtkl 
kemungktnan pemah berfungsl sebagal lokasf keraton atau pusat 
pemerlntahan keraJaan Matam kuna (Subroto. 1991 ). 

Namun sebagalmana telah dlsampaikan di atas, maka apablla 
dlcermatt akan tertihat bahwa sebenarnya asoslasl antara pemukfman 
kuna dengan artefak emas tersebut memperlihatkan beberapa 
keraguan. Ekskavasl arkeologlk dan penelltlan geomorfologlk 
menegaskan adanya batas berupa pagar artJfislal di tept tlmur 
pemuldman kuna tersebut Di area di sebelah tlmur pagar tersebut, ... 
probabllltas penemuan data arkeologls, terutama artefaktual, akan

relatlf keel/. Mungkln sekall bag/an In/ sudah berada di Juar kawasan 
keglatan (actlvltly area) (Anonlm. t.th.: 81) ... 

Temuan artefak emas dalam Jumlah yang relatlf besar pada 
konteks pemuklman kuna memang pernah dljumpal, mlsatnya di Situs 
Trowulan, Jawa Timur. Kondlsl ltu merupakan salah satu faktor yang
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menyebabkan masyarakat mengldentlflkaslkan Situs Trowulan sebagai 
bekas lbukota keraJaan Majapahll Namun bagl sttuasl di mana temuan 
32 kg artefak emas Situs Wonoboyo secara obyektlf tldak berada 
dalam konteks sisa pemuklman kuna di sebelah baratnya -- dengan 
kata lain identifikasi pemuklman kuna tersebut sebagai bekas pusat 
kekuasaan politik atau lokasl lbukota kerajaan semakin dlragukan -­
maka menjadl menarlk untuk menelaah letak pemukiman tersebut 
dalam pola jenjang pemuklman masa lalu. 

II. KERANGKA KONSEPTUAL

Masyarakat dengan corak budaya Indonesia 'kuna (Hlndu/Budha) 
adalah masyarakat berlapls (stratifelct, yang terstru�ur ke dalam 
organlsasi soslal yang kompleks, khususnya secara vertlkal. 
Stratiflkasi masyarakat masa lampau tercermin pada kesenjangan 
wewenang yang secara keruangan dapat dlkaji melalui studi pola 
pemukiman (Chang. 1972; Willey, 1956). 

Menu rut Flannery ( 1976). suatu karakter khas darl 
... _ ,r1asyarakat berlapis diclrlkan oleh pemukimannya yang teratur dalam 

. �- �-J,1rarki atau jenjang. Secara keruangan makro. hlrarkl tersebut 
• 

terclpta dalam pola sejumlah besar pemuklman kecll dan sejumlah 
l keen pemuklman yang lebih besar. Prtnsip studi semacam itu berada

dalam model studl Jarlngan puaat-pusat (central-place modet

dan anallsls kesenJangan tenjang-ukuran (rank-size analysis).

Konsep pokok yang dloperastonallsaslkan datam menganallsls hlrarkl
pota pemuklman adafah (Paynter, 1983) :

1. Faktor fungsl ekonomlk dart suatu pemuktman, dan
2. Faktor hambatan jarak dalam Jarlngan pemuklman.

Fungsl ekonomlk mendapatkan perhatlan khusus dalam telaah 
Int karena kewenangan adminlstratif-polltlk pada masa Indonesia 
kuna, khususnya di Jawa. berlmplt dengan kewenangan ekonoml. 
Artlnya, mekanlsme perekonomlan negara yang dljabarkan pada pola 
dlstrlbust dan redistrlbusl (pertukaran) komodltas perdagangan 
berada terpusat di tangan kelas penguasa (Kusumohartono. 1985; 
1991 ). 

John N. Mlkslc (1984) menambahkan bahwa pertukaran 
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tersebut tldak selalu berupa bahan, namun Juga berupa informasl dan 
tenaga. Wataupun obyek yang dlpertukarkan cukup luas. namun 
Paynter (1983) tetap memasukkanya dalam kalegorl fungsl ekonomlk 
dalam studl tentang Jenjang pemukiman. Dan dalam studinya, Mlkslc 
(1984) memperoteh gambaran bahwa tlnggi-rendahnya fungsl 
ekonomlk dapat ditafsirkan berdasar pada Jumlah ragam keglatannya. 
Semakln beragam Jenls kegiatan dalam pemukiman. maka semakln 
tinggi hlrarkinya. Di lain plhak, semakin tinggl fungsi ekonomlk dan 
ragam kegiatannya, secara fislk akan semkin luas pula situs 
pemuklmannya. 

Prosedur untuk mengatokaslkan fungsl-fungsi ekonomlk ke 
berbagal tempat blasanya dldasarl oleh pengaruh kesenjangan jarak. 
Karena kaltan antara Jarak dan pengeluaran energl merupakan 
perttmbangan yang panting (Mlkslc. 1984), maka hanya sebaglan 
pemuklman yang akan menjadl pusat-pusat dari Jarlngan di mana 
pusat-pusat tersebut memlllki tlng�at pencapalan yang paling eflslen 
bagl pemuklman-pemukiman lain di sekitamya. DI lain plhak pusat• 
pusat Jaringan tersebut memiliki ragam keglatan yang lebih tlnggl 
darlpada sekltarnya (Paynter, 1983). 

Ill. TELAAH JENJANG PEMUKIMAN 

Dengan memperhatlkan gambaran di atas maka cukup menjadl 
jelas bahwa model jaringan pusat-pusat dan anallsls kesenjangan 
Jenjang-ukuran sangat potenslal untuk menjawab masalah tentang 
kedudukan pemuklman kuna Wonoboyo dalam hlrarkl pemuklman masa 
lampau. Sebagai ibukota mlsalnya, pemuklman kuna Situs Wonoboyo 
akan berada pada puncak jenjang Jarlngan pemukiman. Secara 
hipotetik Situs Wonoboyo harus memllikl fungsl ekonomik yang paling 
besar. dalam bentuk ragam aktlvltas paling tlnggl dan ruang situs 
paling luas, serta jarak yang pallng eflslen dart pusat-pusat 
pemuklman yang leblh rendah di sekitarnya. 

Sumber-sumber sejarah. darl Jaman Indonesia Kuna 
memberlkan gambaran bahwa wllayah polltlk keraJaan terdlrl atas 
daerah pusat kerajaan (lbukota) di mana istana raja berada, daerah­
daerah watak. dan daerah-daerah wanua (Sumadlo, 1984:190). 
Wanua adalah kesatuan polltlk terkecll yang dlplmpln oleh sekelompok 
pemuka desa vama). Mencakup beberapa wanua adalah watak, yang 
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dlpimpln oleh raka, atau pamgat. Kajian secara khusus atas prasas1i 
Jaman Mataram Kuna mlsalnya, berhasil menghimpun sekltar 100 
nama watak dan lebih banyak &ag1 nama wanua. 

Namun dalam kenyataannya dapat dikatakan t>ahwa kajian 
secara flslk atas jaringan pemukiman masa Indonesia kuna sung,�uh 
sulit dilakukan mengingat sangat sedlkit situs habitasi )'ang da.pat 

dljumpai hingga saat ini Dari situs-situs habitasi yang dapat ditelili 
secara fisik sanga1 sulii pula untuk rnengidentifikasikannya dengan 

toponim1 pemukimar. yang tersurat pada data tekstual (Wlbowo, 
198.). Beberapa contoh dari kasus sedemiklan itu di antaranya adalah 

di Situs Wonoboyo (Klaten), Silus Medowo (Sidoarjo), Situs Trowulan 
(Mojokerto). Situs Caruban (Lasem). serta Situs Biting (Lumajang). 

Di tain pihak sungguh tldak mudah mengidentifikasikan toponimi 
kuna pada pola toponimi sekarang tanpa didukung penelitlan lapangan 
yang intensif (Kusen. 1991 ). Sehingga penelitian arkeologi ctengan 

menerapkan model jaringan pusat-pusat dan analisis kesenjaniJan 
jenjang-ukuran akan menjadi sulit untuk dioperasikan secara ideal 
untuk dalam kaitan untuk melihat letak pemukiman Wonoboyo kuna 
dalam hirarki jarlngan pemukiman masa lampau. 

Satu-satunya jalan yang dapat dlcobakan di sinl adalah 

membandingkan Situs Wonoboyo dengan situs-situs pemuklman lain, 

walaupun dalam jaringan yang mungkin berbeda. Walaupun 
kemungklnan berbeda, namun sekurangnya pemukiman yan11 
dlperbandlngkan berasal darl fase yang sama. Sepertt dlketahul 
sampel arang dljumpal di dalam ekskavasl penyelamatan tahap Ill 

, _ 

. .. Temusn yang ada di beberapa kotak ekskavasl menunjukkan 

arang berasoslasi dengan temuan gerabah atau unsur b8ngunan. 

Berdasarkan konteks temuannya !tu dapat dlduga bungkah-bungJ,-ah 

keel/ arang tersebut adalah aklbat aktlvltas manusl a. Hanya sa/a 

keglatan apa yang men/nggalkan ekofak tersebut mas!h sulh· 

dlketahul. Secara potenslal slsa-slsa arang terset•ut dapai 

dlpergunakan untuk menentukan pertanpgalan dan usaha untul<. 

anal/sis C-14 sedang dlusahakan (Anonlm, t.th. : 74). 

Menurut hasll Laboratorlum Klmla Nuktlr dan Proses PPNY­
BAT AN, sampel arang tersebut menunjukkan penanggalan abad ko 

XIV-XV Masehl (lnformasl prlbadi darl Ir. Haryono Arumblnang M.Sc.
dan Ors. WlsJachuddln Faisal). Oleh karena itu perbandlngan dllakukan
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mellputl situs-situs pemuklman sekltar fase ltu Jawa (tengah dan 
tlmur). Beberapa situs pemuklman yang dlgunakan sebagal parameter 
pembandlng adalah Situs Medowo (Sidoarjo) darl abad XIII-XIV, Situs 
Caruban (Lasem) dart at>ad XIII-XVII, Situs Biting (LumaJang) dari 
abad XIV-XVII, dan sedapat mungktn Juga Situs Trowulan (Mojokerto) 
darl abad XIV. Memang ttdak dapat dlbuktlkan bahwa situs-situs 
tersebut be rad a dalam satu Jarlngan pemukf man dengan Wonoboyo 
kuna, namun Juga tldak ada data yang slgnlfikan menyatakan 
seballknya. 

Berlkut lnl dlsaJlkan matrlks yang menggambarkan ragam 
tlnggalan arkeologlk sekallgus ragam keglatan di berbagal situs dalam 
perbandlngan 
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Ragam Artefak I Keglatan Wnb Mdw Crb Btg Trw 

Strulctural 
- Batu peraegl andNlt + 
- Batu peraegl aglomerat

♦ + 
- Batu gundul andeatl

. ♦ 

- Bata
+ ♦ + + ♦ 

-Oenteng ♦ ♦ + + 

- Memolo I bubungan I uket
♦ ♦ ♦ + 

- Elemen araltektural + + 

• Umpak betu
+ + ♦ 

- Sumur kuna
+ + + 

Artefak Sub11l11tensl 
• Mata uang + ♦ ♦ ♦ 

• Banduf )ala + + ♦ 

- 8atu upam
+ + + 

- Peralatan panclng + ♦ 

- Artefak pertanlan . 
+ ♦ 

· Ladam kuda ♦ 7
- Wadah pelebur

+ + 

ArtefaJ< dapur 
- Wadah lemblkar

♦ ♦ ♦ + ♦ 

- Wadah porsellnJbatuan
♦ ♦ + + + 

- Tungku -

+ + + + 

• Plplsan, gandlk + + + 

- Alat pemotong + + 

Llmbah 
-Arang

♦ + + + + 

-Tulang
+ + + + 

- Moluska
+ + + 

-Gigi
+ + + + 

- Terak best
+ + + 

- Slsa pembakaran bata
+ + 

Anefak. Soalo/ldlot•knlk 
- Perhluan ? ♦ + ♦ 

- Gacuk temblkar/porselin
+ ♦ + ♦ 

• Flgurtn terakota
+ + ♦ + 

- Flgurtn keramlk batuan ♦ + + 

- Batu lurnpang dt punden
+ 

- Batu caton pruutl
+ • Lingg& + 

- Mlnlatur rumah terakota
+ + + 

- s.:,ata (per•� 
+ ♦ 

- E eme or ro y

Unglcungan Alam

• JeJak daun
+ ? - Busukan bahan organlk
+ + ♦ 

Dan Laln-laln + 

• 24 11 16 sa 

Dari keragaman aktlvltas yang tertlha• pada tnatrlks di atas, 
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maka dapat dlperoleh gambaran bahwa sekurangnya ada tlga kelas 
pemukiman pada sekltar abad XIII-XVII, yaltu kategorl pemukiman 
tlngkat I dlwakill oleh Situs Trowulan, kategori pemukiman tingkat II 
diwaklll oleh Situs Biting, Situs Medowo, dan Situs Caruban, serta 
kategori tingkat Ill diwakill oleh Situs Wonoboyo. 

Apabila dihubungkan dengan luas ruang flsik yang mew�dahi 
berlangsungngya fungsi-fungsi ekonomlk tersebut, perlu kiranya 
diperhatlkan matriks di bawah int : 

.Nama Situs Luas 

... --.,__. ______________

1 . Wonoboyo 1,5 Ha 
2. Caruban > 24 Ha
3. Medowo 42 Ha 
4. Biting 135 Ha 
5. Trowulan 12.400 Ha 

Dari gambaran pada matriks di atas nampak jelas bahwa 
fenomena hirarki pemukiman pada abad XIII-XVII di Jawa terdukung 
oleh fakta mengenai tuas ruang fisik dari masing-masing situs 
pemukiman. Semakin tinggi cakupan fungsi ekonomik dart suatu 
pemukiman berarti pula semakin luas ruang fisik pemukimannya 

Apabila diperhatikan pada peta, maka terlihat bahwa Situs 
Trowulan berada kuranglebih di pusat kawasan Jawa timur, di mana 
kawasan tersebut dipercayai sebagai pusat kehidupan budaya klasik 
antara abad ke XI-XVII. Sementara itu Situs Wonoboyo berada pada 
bagian tepi wilayah peradaban Hindu/Budha masa itu, yang secara 
politik berada di bawah kewenangan kelas penguasa Majapahit. 

Sesuai dengan prinsip model studi jaringan pusat-pusat dan 
analisis kesenjangan jenjang-ukuran, lbukota atau pemukiman tlngkat 
I berada pada lokasi yang paling efisien, untuk dicapai dari berbagai 
pemukiman di sekitarnya, bagi proses pertukaran energi, bahan, dan 
informasi. Dengan membandingkan lokasi dari lima situs pemukiman 
tersebut di dalam konstelasi jaringan pemukiman kuna di Jawa abad 
XI-XVI, maka ditafsirkan bahwa lokasi Trowulan memang paling
efisien. Sebaliknya lokasi Wonoboyo terhitung paling tidak efislen,
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1. Pengumpulan data dasar dan lnformasl lnstanslonal.
2. Observasl dan lnventarlsasl lapangan.
3. Penentuan tujuan/prlorftas pengelolaan.
4. Zonast unit pengelolaan.
5. Pengembangan sumberdaya arkeologls, yang mencakup:

a. penelltian dan pemantauan,
b. pemugaran,
c. perllndungan,
d. pemanfaatan, dan
e. evaluasl. ·

Ttga kegiatan pertama merupakan tahap perencanaan, keglatan 
keempat merupakan tahap pelaksanaan, dan kegiatan keHma termasuk 
tahap pangembangan. 

Data dasar dan informasl lnstansionat yang dikumpufkan meliputi 
berlta/artlkel dari media massa, artikel darl journal, data dari 
literatur, peta (topografi, geologi, penggunaan lahan, ikUm, tanah, 
dan temaUk la!nnya), foto udara, cltra satelit, serta publikasi (data 
ikltm dari Sta§iun Kiimatologi Lanuma Adisucipto, kependudukan, 
soslal ekonomi, atau data darl B?S lalnnya). Data dasar tersebut 
merupakan masukan yang sangat bermanfaat untuk mengetahui kondisi 
fisik Situs Wonoboyo. sehlngga akan memudahkan dalam kegiatan 
observasl .dan inveniarlsasl di lapangan. 

Masukan yang diperlukan dalam observasl dan lnvel\tarisasi 
adalah temuan darl penduduk, informasl darl masyarakat sekitar, 
wawancara dengan tokoh masyarakat atau perangkat desa, dan 
kemudlan dllakukan ekskavasl. Berdasarkan data dasar dan hasll 
ekskavasi ditentukan prlorltas yang akan dikelof a. Hal lnl harus 
dilakukan zonasf unit-unit pengelolaan untuk memudahkan dalam 
melaksanakan pengelolaan. 

Unit-unit pengelolaan ltu dapat berupa unit konsentrast 
penemuan perhiasan mas, unit bangunan kuno, dan unit persebaran 
artefak lalnnya. Setelah mengetahul unit-unit tersebut akan 
memudahkan dalam melaksanakan pengembangan sumberdaya 
arkeologls. Keglatan pengembangan lnl meliputl penelitlan dan 
pemantauan. Dengan demlkan perlu dlbentuk dua tlm, yaltu tlm 
penelltlan dan tlm pemantauan. Hasll penelltlan akan digunakan dasar 
pemugaran. 
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Jtka pemugaran telah selesal. diusahakan adanya perllndungan 
balk darl segl peraturan (Keppres No.32/1990 tentang Kawasan 
Llndung, UL! Cagar Budaya) maupun dart segi fistk. Dengan adanya 
perllndungafir maka Situs Wonoboyo c.1apat dimanfaatkan sebagal cagar 
budaya atau pusat keglatan penefftlan/pariwlsata. dengan catatan 
bahwa semuanya itu telah dHakukan evaluasi. Umpan batik akan 
dilakukan, jika hasil evaluasl tidak balk. Umpan baUk ltu dapat 
berslfat pendek dan dapat bersifat panjang bergantung pada tetak 
ketldakberesannya. 

Keluaran atau hasil yang dlperoleh adalah bahwa Situs Wonoboyo 
pertu dtmasukkan ke dalam cagar budaya. Hal inl menglngat, bahwa: 

1. Kawasan temuan perhlasan emas terletak di kawasan
sempadan sungal (kawasan Hndung, menurut Keppres No.
32/1990). 

2. Kawasan Wonoboyo termasuk kawasan yang relatlf subur.
sehtngga perkambangan permuklaman akan leblh cepat darlpada
penelitian arkeologL

3. Kawasan Wonoboyo termasuk kawasan yang rentan terkena
bencana alam. balk berupa bencana vulkanik (aliran lahar)
maupun bencana gempa bumi.

VII. KESIMPULAN

1. Secara geomorfologls, Situs Wonoboyo tertetak di dataran aluvial
kakJ gunungapt Merapt, sehlngga tanahnya subur, mudah
memperoleh air, mudah memperoleh bahan bangunan. Hal Int
menjadlkan kawasan Wonoboyo sangat cocok untuk bermuklm dan
bertanl.

2. Dltinjau darl struktur geologtnya, Situs Wonoboyo yang terletak
di kakl gunungapi Merapl merupakan kawasan yang rawan terhadap
gempa buml. karena Gunungapi Merapl terletak di persllangan
antara sesar mellntang yang arahnya Utara-Selatan dan sesar
membuJur yang arahnya Barat-Tlmur.

3. Situs Wonoboyo terletak di sekltar daerah bahaya II Gunungapl 
Merapf, _sehlngga kawasan lnl rentan terhadap bencana allran 
lahar, sepertl yang terbuktl dengan terimbunnya situs lnl oleh 
endapan lahar hasll letusan Gunungapl Merapl pada tahun 1006. 

4. Berdasarkan pengamatan pedostratlgrafl, tebal endapan lahar 
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sementara itu ttga situs pemuklman Kuna yang 1a1n berada pada 
kategorj di antaranya 

IV. KRISTALISASI GAGASAN 

Merujuk pada dlskusi di atas, dlperoleh gambaran hlpotetik 
bahwa pemukiman Medowo kuna merupakan sampel darl pemukiman 
pada jenjang ketiga. Dalam hirarkl jaringan pemuklman masa klastk 
pemukiman jenjang ketiga dlldentlfikaslkan sebaga1 wanua. 

Permasalahan lanjutan yang muncut adatah, apakah nama asli 
semula dari wanua di bawah Dusun Plasakuning tersebut. 

Karena tertutup oteh material vulkanlk (lahar). maka wanua 

tersebut cukup terpreservasi. Penemuan wanua kuna dalam keadaan 
"utuh" merupakan asset budaya yang tang�. Oleh karena ltu tindakan 
penellttan dan ekskavast yang dlselenggarakan di atasnya haruslah 
selektlf, dilandasl oleh permasalahan I kerangka / model yang 
matang. Dengan demlktan akan selalu tersedla peluang bagi gagasan 
peneltttan yang matang dan semakln sempurna, untuk diujlkan di Situs 
Wonoboyo pada masa-masa mendatang. 

Dengan hlpotesls bahwa Situs Wonoboyo berada pada Jenjang 
wanus, maka semakln kuat keraguan terhadap asoslasl 
fungsionalnyanya dengan deposit temuan 32 kg artefak emas yang 
dltemukan di tepl sungai di sebelah ttmurnya. Dapat �nyatakan 
bahwa ttdak terdapat keseJaJaran balk secara soslal maupun ekonomlk 
antara kelas masyarakat pemuklm wanua Wonoboyo kuna dengan 
regal/a atau emblems of royalty tersebut. Masalah bagalmana 
menjelaskan kehadtran artefak emas tersebut di tempat penemuannya 
pada tahun 1990, itu soal lain lagl. 

Selaln ketldaksejajaran Jenjang soslal-ekonoml antara 
pemuklman kuna dan artefak emasnya, keraguan atas asostast 

fungslonal keduanya dlperkuat oleh perbedaan pertanggalannya. 
Dlkatakan di atas bahwa pemuktman kuna Wonoboyo berasal dari 
sekltar abad XIV-XV, sedang berdasarkan atas gaya seni hlasnya 
dlperktrakan artefak emas tersebut berasat darl sekltar abad VIII-X 
(Haryono 1991 · 7-8) 

Memperhatlkan kajlan yang dllakukan oteh Kusen ( 1991 ), dapat 
dlpa�tlkan bahwa wanua-wanua semacam pemuklman Medowo kuna 
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pemah hadlr lntenslf dt kawasan ini. Sebaglan sudah tidak berbekas 
lagl karena dalam rentang waktu yang panJang tetap berfungsl sebagal 
pemuklman (desa) sampal dengan saat tni. 'Sementara ttu sebaglan 
kecll yang lain masth terpreservasl di bawah laplsan lahar, 

1ebagalmana halnya Situs Wonoboyo. 
Pemuklman kuna di tanggul alam aungal semacam Medowo, 

merupakan pota yang blasa dlJumpal di Jawa. Pada beberapa sungat 
yang mengallrkan lahar gunungapt kemungklnan maslh akan banyak 
dljumpal sltus•sttus pemuktman dart masa Indonesia kuna di bawah 
permukaan tanah tanggul atam sungainya. DI satu plhak ekaploraal 
penelttlan pemuklman kuna dapat dlperaemptt ke clrl-clrl 
bentang geomorfologlk aemacam hu, di lain plhak aegala 
ke9l1t1n pembangunan maaa klnl di kawaan tanggul alam 
aungal pengantar lahar perlu dlcermatl agar tklak merugtkan 
kebera<laan situs arkeologl di bawahnya. 
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